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 Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a 

strategic role in the Indonesian economy, especially in job 

creation and income distribution. Despite this, many MSMEs face 

challenges in building a strong and professional brand image. 

One of the efforts to overcome these problems is through 

assistance in logo design. The logo serves as a visual identity that 

can strengthen the brand's position in the minds of consumers. 

This study aims to analyze the effect of logo design assistance on 

strengthening the image of micro businesses. The method used is 

a literature study of various scientific journals and community 

service reports in Indonesia that are relevant to this topic. The 

study results show that logo design assistance is able to increase 

brand awareness, consumer confidence, and encourage 

increased sales of MSME products. Thus, graphic design 

assistance programs such as logos can be an effective strategy in 

improving the competitiveness and sustainability of MSMEs in 

local and global markets. 
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, 

terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan distribusi pendapatan. Meskipun demikian, banyak UMKM 

menghadapi tantangan dalam membangun citra merek yang kuat dan profesional. Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui pendampingan dalam pembuatan desain logo. Logo berfungsi 

sebagai identitas visual yang dapat memperkuat posisi merek di benak konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pendampingan desain logo terhadap penguatan citra usaha mikro. Metode yang digunakan 

adalah studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan laporan pengabdian masyarakat di Indonesia yang relevan 

dengan topik ini. Hasil studi menunjukkan bahwa pendampingan desain logo mampu meningkatkan kesadaran 

merek, kepercayaan konsumen, serta mendorong peningkatan penjualan produk UMKM. Dengan demikian, 

program pendampingan desain grafis seperti logo dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan UMKM di pasar lokal maupun global. 

 

Kata Kunci: Citra Merek, Desain Logo, UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam Dalam situasi persaingan bisnis yang semakin ketat, usaha mikro di Indonesia 

harus menciptakan taktik pemasaran yang efisien untuk meningkatkan posisi mereka di pasar. 

Salah satu pendekatan yang sangat penting adalah memperkuat citra bisnis melalui identitas 

visual yang menonjol, terutama lewat desain logo. Logo berfungsi sebagai gambaran visual 

yang dapat memengaruhi cara pandang konsumen terhadap produk dan layanan yang 

disediakan.(Riqqoh 2023). menyatakan bahwa logo yang dirancang dengan baik tidak hanya 
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memperkuat pengenalan merek, tetapi juga menambah kepercayaan konsumen terhadap usaha 

mikro tersebut. Karena itu, pengembangan desain logo menjadi bagian yang esensial dalam 

menciptakan citra bisnis yang profesional dan menarik. 

Selain berperan sebagai ciri visual, proses pendampingan dalam desain logo juga 

menyampaikan edukasi krusial terkait dengan konsep branding dan pemasaran yang selama ini 

belum banyak diketahui oleh pelaku usaha mikro. (Farih and Anggalih 2023) menekankan 

bahwa bimbingan yang diterima oleh pelaku usaha mikro tidak hanya menciptakan logo yang 

menarik, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya konsistensi 

merek dalam usaha pemasaran. Bimbingan ini mendukung pelaku usaha untuk 

menggabungkan elemen visual ke dalam rencana pemasaran mereka sehingga usaha mikro 

dapat lebih gampang dikenali dan dipercaya oleh konsumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wiliandika 2022) menunjukkan bahwa adanya logo 

yang mudah diingat dan konsisten sangat berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas 

pelanggan terhadap usaha kecil. Logo bukan sekadar tanda, tetapi juga alat komunikasi yang 

menyampaikan nilai serta ciri-ciri khas dari produk yang disediakan. Oleh karena itu, bantuan 

dalam merancang logo menjadi langkah yang efektif untuk mendukung pelaku usaha dalam 

menyesuaikan desain logo yang cocok dengan identitas dan sasaran pasar usaha mereka. 

Begitu pula, bantuan dalam merancang logo memiliki peran yang signifikan sebagai 

upaya untuk memberdayakan pelaku usaha mikro agar dapat lebih mandiri dalam mengatur 

citra bisnis mereka.. (Agustina et al. 2024) menyatakan bahwa program pelatihan yang 

sistematis dan terus-menerus dapat memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam melakukan 

perbaikan dan inovasi pada pendekatan pemasaran visual mereka. Bantuan yang diberikan 

tidak hanya menciptakan desain logo yang baik, tetapi juga memperkuat kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola merek secara mandiri, sehingga memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, (Prameswari et al. 2021). 

Walaupun demikian, keberhasilan pendampingan sangat tergantung pada metode yang 

digunakan.(Isabella and Sanjaya 2022) Menegaskan bahwa bimbingan yang mengedepankan 

metode partisipatif dan disesuaikan dengan karakteristik khas usaha mikro akan menghasilkan 

peningkatan citra usaha yang lebih baik. Dengan demikian, model bimbingan yang fleksibel 

dan peka terhadap kebutuhan usaha mikro sangat krusial untuk menghasilkan logo yang tidak 

hanya menarik secara estetika tetapi juga dapat memperkuat posisi usaha dalam persaingan di 

pasar. 
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2. METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan fokus studi lapangan. Teknik utama untuk mengumpulkan data yang 

diterapkan adalah melakukan wawancara mendalam dengan pelaku usaha mikro yang menjadi 

mitra dalam program pendampingan. Wawancara dilakukan secara langsung untuk menggali 

informasi mengenai identitas usaha, nilai-nilai yang ingin disorot, preferensi visual, serta 

tantangan yang dihadapi dalam membangun citra usaha. Data yang dihasilkan dari wawancara 

ini menjadi dasar dalam merancang desain logo yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan masing-masing usaha.(Harini et al. 2023) 

Selain itu, (Rahmawati et al 2024) wawancara juga bertujuan untuk memahami 

pandangan pelaku usaha mengenai pentingnya identitas visual dalam pemasaran dan 

komunikasi bisnis. Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk menemukan tema-tema 

utama yang berkaitan dengan proses desain, seperti harapan pemilik usaha mengenai logo, 

pemahaman mereka tentang branding, serta tanggapan awal terhadap konsep desain yang 

disajikan. Dengan pendekatan ini, proses pendampingan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

melibatkan partisipasi, sehingga desain logo yang dihasilkan benar-benar mencerminkan 

karakter dan tujuan dari usaha mikro tersebut.(Matana and Baan 2024) 

 

Gambar 1. Flow Chard Proses Wawancara 
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3. HASIL  

Hasil dari kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha mikro 

belum memahami secara mendalam mengenai pentingnya identitas visual dalam membangun 

citra usaha mereka. Dari hasil wawancara yang dilakukan, terungkap bahwa banyak pelaku 

usaha yang hanya menggunakan logo sederhana atau bahkan tidak memiliki logo sama sekali. 

Mereka cenderung lebih memperhatikan kualitas produk tanpa memikirkan bagaimana produk 

itu ditampilkan secara visual kepada pelanggan. Namun, seperti yang dinyatakan oleh (Sulistyo 

and Wikartika 2024), logo memiliki fungsi penting dalam memengaruhi pandangan konsumen 

terhadap sebuah usaha. Melalui pendampingan, pelaku usaha diinstruksikan untuk mengenali 

nilai-nilai inti dari usaha mereka, seperti keunikan produk, filosofi bisnis, dan target pasar yang 

ingin dijangkau. Informasi ini kemudian diolah menjadi elemen visual seperti bentuk, warna, 

dan tipografi yang sesuai dengan karakter masing-masing usaha (Farih and Anggalih 2023). 

Proses pendampingan (Oktavia and Indarwati 2023) yang dilakukan secara partisipatif 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran branding di kalangan pelaku usaha mikro. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dengan melibatkan pelaku usaha secara langsung dalam 

proses desain mulai dari pembuatan konsep hingga pemilihan elemen visual mereka merasa 

lebih terikat dengan logo yang mereka ciptakan. Mereka juga mulai menyadari bahwa logo 

bukan sekadar simbol estetis, melainkan merupakan alat komunikasi yang mengandung nilai 

dan karakter usaha kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkap oleh 

(Hikmah 2025) yang menyatakan bahwa pendampingan yang disertai edukasi mengenai 

branding dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam merancang strategi pemasaran 

visual yang lebih konsisten. Dalam beberapa kasus, logo yang baru dirancang berhasil menarik 

perhatian pelanggan karena lebih mudah diingat, memiliki makna yang jelas, serta 

mencerminkan kualitas produk yang ditawarkan. 

Lebih jauh lagi, efek dari pendampingan ini tidak hanya terlihat pada aspek desain 

visual, tetapi juga pada peningkatan kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengelola identitas 

merek mereka secara mandiri. Sebagaimana diungkapkan oleh (Agustina et al. 2024), program 

pelatihan yang berlangsung terus-menerus mampu memperkuat kapasitas inovasi dan adaptasi 

pelaku usaha terhadap perubahan pasar. Setelah pendampingan, beberapa mitra usaha mulai 

memperbarui media promosi mereka seperti kemasan, spanduk, dan media sosial agar sesuai 

dengan desain logo baru. Mereka juga menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan 

elemen identitas merek lainnya seperti slogan, warna khas, dan gaya komunikasi yang 

konsisten. Ini menunjukkan bahwa desain logo bukanlah hasil akhir, melainkan tahap awal dari 

proses transformasi visual usaha mikro menuju citra yang lebih profesional dan bersaing di 
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pasar. Dengan demikian, pendampingan desain logo tidak hanya berdampak pada hasil visual, 

tetapi juga pada peningkatan literasi branding dan keberlanjutan usaha mikro secara 

menyeluruh.(Batubara et al. 2023) 

 

4. DISKUSI 

Dalam kegiatan pendampingan pembuatan desain logo guna memperkuat citra bisnis 

mikro, telah dilakukan beberapa pertemuan antara pendamping dan para pelaku bisnis tersebut. 

Diskusi ini menghasilkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

1) Kehadiran Identitas Visual yang Penting 

Pelaku usaha menyadari bahwa logo bukan sekadar gambar; ia merupakan 

elemen penting dalam membangun identitas visual dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Logo dianggap mampu menciptakan kesan profesional serta membedakan 

usaha mereka dari kompetitor. 

2) Kurangnya Pengetahuan tentang Desain 

Banyak pelaku usaha menyatakan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami 

prinsip-prinsip dasar dalam menciptakan logo yang efektif, seperti kesederhanaan, 

keterbacaan, dan relevansi dengan jenis bisnis. Oleh karena itu, mereka membutuhkan 

pendampingan yang tidak hanya bersifat teknis tetapi juga bersifat edukatif. 

3) Kebutuhan akan Logo yang Mudah dan Multifungsi 

Usaha mikro cenderung membutuhkan logo yang dapat dengan mudah 

diterapkan di berbagai media, baik yang berbentuk cetak maupun digital (seperti 

kemasan produk, media sosial, spanduk, dan lain-lain). Hasil diskusi menunjukkan 

adanya preferensi terhadap desain yang fleksibel dan tidak terlalu rumit. 

4) Keterlibatan Aktif dalam Proses Desain 

Pelaku usaha berpartisipasi langsung dalam proses pembuatan logo, mulai dari 

pencarian ide, pemilihan warna dan simbol, hingga revisi desain. Hal ini membuat 

mereka merasa memiliki dan lebih memahami filosofi di balik logo tersebut. 

5) Dampak Positif pada Citra Bisnis 

Diskusi juga mengungkapkan bahwa dengan adanya logo yang baik, para 

pelaku usaha merasa lebih percaya diri dalam mempromosikan produk dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. Beberapa di antaranya mulai memperbarui tampilan 

kemasan dan materi promosi mereka agar lebih seragam secara visual. 
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Gambar 2. Proses Wawancara 

           Gambar 2. wawancara dengan pemilik usaha mikro menunjukkan bahwa banyak di 

antara mereka yang belum memiliki logo yang menggambarkan usaha mereka secara 

profesional. Setelah mendapatkan pendampingan, mereka merasa lebih paham mengenai 

pentingnya identitas visual. pemilik usaha menyatakan bahwa logo membuat produknya lebih 

dikenal dan dapat meningkatkan kepercayaan dari pelanggan. Secara keseluruhan, 

pendampingan ini dianggap sangat membantu untuk memperkuat citra usaha mereka. 

   

Gambar 3.Tempat UMKM dan Logo 

Gambar 3. pelaku usaha tidak hanya mendapatkan hasil berupa desain logo yang sesuai 

dengan identitas usaha mereka, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya branding dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis. Logo yang dirancang 

bersama tidak sekadar menjadi simbol visual, melainkan juga menjadi representasi nilai dan 

karakter dari produk atau layanan yang ditawarkan. 
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan dalam proses pembuatan desain logo untuk usaha mikro 

menunjukkan bahwa identitas visual memiliki peranan signifikan dalam meningkatkan citra 

dan daya saing usaha di tengah persaingan pasar yang ketat. Melalui metode partisipatif dan 

wawancara mendalam, para pelaku usaha mikro dapat menentukan nilai-nilai dasar dari usaha 

mereka yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk visual yang sesuai dan menarik. 

Pendampingan ini tidak hanya menghasilkan logo yang mencerminkan karakteristik usaha, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman para pelaku usaha tentang pentingnya branding dan 

konsistensi visual dalam pemasaran. (Ainun, Maming, and Wahida 2023) Dengan adanya logo 

yang tepat dan bermakna, usaha mikro lebih mudah untuk dikenali, dipercaya, dan dapat 

membangun hubungan yang langgeng dengan pelanggan. 

         Disarankan adanya program lanjutan berupa pelatihan branding terpadu yang 

mencakup penggunaan logo dalam berbagai media promosi, pengelolaan media sosial, dan 

pembuatan identitas visual yang konsisten. Selain itu, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala untuk menilai sejauh mana logo dan elemen visual lainnya telah 

diimplementasikan dalam strategi pemasaran pelaku usaha mikro. Pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, maupun komunitas desain diharapkan dapat berperan aktif dalam memperluas 

akses pendampingan serupa bagi pelaku usaha mikro lainnya, sehingga semakin banyak 

UMKM yang mampu bersaing secara visual dan profesional di pasar lokal maupun global. 
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